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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the effect of Organizational Culture 

and Physical Work Environment on Employee Performance at PT. ISS 

Indonesia Area Indofood Kota Tangerang both partially and simultaneously. 

This study uses quantitative methods. Data collection techniques use primary 

data namely observation and questionnaires, and secondary data which is 

collected from literature studies. Using saturated sampling, totaling 73 people. 

The assessment method uses a Likert scale assessment. The data analysis 

method employs instrument data tests, classical assumption tests, quantitative 

tests, and hypothesis testing. The results of this study show that Organizational 

Culture has a significant impact on Employee Performance with the regression 

equation Y = 18.791 + 0.462 (X1), with a correlation coefficient of 0.648 

indicating that both have a strong relationship. The coefficient of determination 

is 42%. The t hypothesis test shows a calculated t value greater than the table t 

value (7.173 > 1.667),Thus, H0 is rejected and H1 is accepted, meaning there 

is a significant partial effect of organizational culture on employee 

performance. The Physical Work Environment has a significant effect on 

Employee Performance with the regression equation Y = 22.701 + 0.542(X2), 

with a correlation coefficient value of 0.328, indicating a moderate relationship 

between the two. The coefficient of determination is 32.8%. In the t hypothesis 

test, the value of t calculated > t table (5.881 > 1.667), thus H0 is rejected and 

H2 is accepted, meaning there is a significant partial effect of Physical Work 

Environment on employee performance. Organizational Culture and the 

Physical Work Environment significantly affect Employee Performance with the 

regression equation Y = 14.133 + 0.343X1 + 0.306X2. The correlation 

coefficient value is 0.705, indicating that the independent variable and the 

dependent variable have a strong relationship. The coefficient of determination 

is 49.7%, while the remaining 50.3% represents other factors. The hypothesis 

testing shows that the calculated F value is greater than the table F value 

(34.542 > 3.128), thus H0 is rejected and H3 is accepted. This means that there 

is a significant simultaneous effect of organizational culture and physical work 

environment on employee performance at PT. ISS Indonesia Area Indofood in 

Tangerang City 
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Abstrak 

 

Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. ISS Indonesia Area Indofood 

Kota Tangerang secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Tehnik 

pengumpulan data menggunakan data primer yaitu observasi dan koesioner, dan data sekunder yaitu 

pengumpulan data yang berasal dari studi kepustakaan. Menggunakan Sampling jenuh, sebanyak 73 orang. 

Metode penilaian menggunakan penilaian skala likert. Metode analisis data menggunakan uji Instrumen data, 

uji asumsi klasik, uji kuantitatif dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Budaya Organisasi yang 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 18,791 + 0,462 (X1), nilai 

koefisien kolerasi 0,648 artinya keduannya memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi 

42%. Uji hipotesis t diperoleh nilai thitung > ttabel (7,173 > 1,667), dengan demikian H0 ditolak H1 diterima 

artinya terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 

Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 22,701 + 0,542(X2), nilai koefisien kolerasi 0,328 artinya keduannya memiliki tingkat hubungan 

yang sedang. Nilai koefisien determinasi 32,8%. Uji hipotesis t diperoleh nilai thitung > ttabel (5,881 > 1,667), 

dengan demikian n H0 ditolak H2 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan. Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y =14,133 + 0,343X1 + 

0,306X2. Nilai koefisien kolerasi 0,705 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat 

hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 49,7% sedangkan sisanya 50,3% merupakan faktor-

faktor lain. Uji Hipotesis f diperoleh nilai fhitung > ftabel (34,542 > 3,128), dengan demikian maka H0 ditolak 

H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara budaya organisasi dan 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT. ISS Indonesia Area Indofood Kota Tangerang. 

 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Dalam konteks Indonesia, budaya organisasi yang baik dan relevan sangat penting 

mengingat keragaman budaya yang ada di masyarakat. Dengan adanya keberagaman dalam latar 

belakang sosial, budaya, dan etnis, organisasi harus mampu menciptakan budaya yang inklusif dan 

mampu mengelola perbedaan-perbedaan tersebut agar dapat tercipta iklim kerja yang harmonis dan 

produktif. Meskipun begitu, masih banyak organisasi yang belum sepenuhnya memahami 

pentingnya pengelolaan budaya organisasi secara efektif 

Budaya organisasi merupakan salah satu elemen penting dalam setiap organisasi yang dapat 

mempengaruhi berbagai aspek operasional, terutama dalam hal kinerja dan motivasi karyawan. 

Budaya organisasi merujuk pada nilai-nilai, norma, tradisi, dan perilaku yang berkembang di dalam 

suatu organisasi, yang secara tidak langsung membentuk cara berpikir, bertindak, dan berinteraksi 

antara sesama anggota organisasi. Sebagai elemen yang mendasari pola-pola hubungan di dalam 

organisasi, budaya organisasi memiliki dampak yang signifikan terhadap efektifitas kerja, kepuasan 

karyawan, serta kemampuan organisasi dalam menghadapi tantangan dan perubahan 

Berikut adalah hasil pra-survey saat berada di lapangan mengenali budaya organisasi PT. 

ISS Indonesia Area Indofood Kota Tangerang. 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, tanggapan karyawan terhadap budaya organisasi di 

lingkungan kerja menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan memberikan respon setuju, 

meskipun masih terdapat sejumlah karyawan yang memberikan respon tidak setuju, sehingga 

diduga hal ini menunjukkan bahwa implementasi budaya organisasi masih perlu diperhatikan dan 

ditingkatkan dalam beberapa aspek. 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1.2, tanggapan karyawan terhadap kondisi lingkungan kerja 

fisik di PT. ISS Indonesia Area Indofood Kota Tangerang menunjukkan bahwa secara umum 

mayoritas karyawan memberikan penilaian setuju terhadap indikator-indikator lingkungan kerja 

yang ada. Namun, diduga masih terdapat sebagian karyawan yang memberikan penilaian kurang 

setuju, yang menandakan perlunya perbaikan pada beberapa aspek. 

 
Adapun hasil penilaian kinerja karyawan PT ISS Indonesia Area Indofood  tahun 2020-2024 

yang diperoleh penulis, disajikan dalam tabel di bawah ini: 
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Berdasarkan data pada Tabel 1.4, dapat disimpulkan bahwa capaian kinerja karyawan di PT. 

ISS Indonesia Area Indofood Kota Tangerang selama periode lima tahun terakhir pada tahun  2020–

2024 belum menunjukkan pencapaian yang optimal. Seluruh indikator kinerja belum mencapai 

target maksimal yang ditetapkan perusahaan, yaitu sebesar 100%. Pada tahun 2020 dan 2021, 

capaian rata-rata kinerja karyawan masih berada pada kategori baik, masing-masing sebesar 81,2% 

dan 80,6%. Namun demikian, capaian tersebut mengalami penurunan pada tahun 2022 dan 2023, 

masing-masing sebesar 71,5% dan 74,5%, sehingga masuk dalam kategori cukup. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya tren penurunan kinerja karyawan yang memerlukan perhatian serius dari 

manajemen. 
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Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

bagaimana budaya organisasi dan lingkungan kerja dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi manajer dan 

pihak terkait dalam merancang strategi pengelolaan sumber daya manusia yang efektif serta 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. 

 

Kajian Pustaka 

1. Budaya Organisasi  

Lynn dan McKinney dalam artikel mereka yang diterbitkan pada tahun 2021 (153-155) 

mengartikan budaya organisasi sebagai: "seperangkat nilai, norma, keyakinan, dan praktik 

yang dikembangkan oleh organisasi untuk mengarahkan perilaku dan interaksi anggotanya, 

baik dalam menghadapi tantangan internal maupun eksternal". Menurut Lynn dan McKinney, 

budaya organisasi melibatkan lebih dari sekedar norma dan nilai. Hal ini mencakup cara-cara 

organisasi beroperasi dan bagaimana anggotanya berinteraksi, menyelesaikan masalah, serta 

merespons perubahan dalam lingkungan bisnis yang terus berubah 

 

2. Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Hidayati dan Wijayanti (2021: 75-88), lingkungan kerja fisik adalah "kondisi 

fisik yang ada di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi kenyamanan dan kesehatan 

karyawan serta berpotensi mempengaruhi produktivitas dan kinerja mereka. Faktor-faktor 

seperti ventilasi, pencahayaan, suhu, dan tata letak ruang kerja merupakan elemen-elemen 

penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang optimal." 

. 

3. Kinerja Karyawan  

Tanuja dan Farhan (2021: 56-70) mendefinisikan kinerja karyawan sebagai "tingkat 

efektivitas dan efisiensi yang dicapai oleh seorang karyawan dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya di tempat kerja. Kinerja ini melibatkan pencapaian tujuan individu dan 

organisasi serta kualitas hasil kerja yang dihasilkan dalam periode waktu tertentu. Kinerja 

karyawan dapat diukur melalui indikator-indikator seperti produktivitas, akurasi, dan kepuasan 

pelanggan 

 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, dimana menurut Sugiyono (2020: 36) 

"penelitian asosiatif adalah untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau 
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lebih". Dengan demikian penelitian asosiatif ini dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Dengan pendekatan penelitian kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

Tabel 4. 1 

Hasil Uji Validitas Budaya Organisasi (X1) 

 Kuesioner r 

hitung 

r tabel Keputusan 

Inovatif Memperhitungkan Risiko 

1. Saya selalu mempertimbangkan risiko yang mungkin 

terjadi dalam setiap keputusan yang saya ambil. 

0,583 0,2303 Valid  

2. Saya memiliki kebebasan untuk mengambil keputusan 

yang inovatif dan berisiko. 

0,277 0,2303 Valid 

Perhatian pada Detail 

3. Saya selalu memperhatikan detail dalam setiap pekerjaan 

yang saya lakukan. 

0.821 0,2303 Valid 

4. Saya memiliki kebiasaan untuk memeriksa kembali 

pekerjaan saya sebelum menyerahkannya. 

0,734 0,2303 Valid 

Berorientasi pada Hasil 

5. Saya memiliki tujuan yang jelas dan terukur dalam setiap 

pekerjaan yang saya lakukan. 

0,831 0,2303 Valid 

6. Saya selalu memprioritaskan pekerjaan yang memiliki 

dampak langsung pada hasil 

0,796 0,2303 Valid 

Berorientasi pada Kepentingan Karyawan 

7. Saya merasa bahwa organisasi saya peduli dengan 

kepentingan dan kesejahteraan karyawan. 

0,689 0,2303 Valid 

8. Saya memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan yang mempengaruhi karyawan. 

0,663 0,2303 Valid 

Agresif dalam Bekerja 

9. Saya memiliki target yang ambisius dan berusaha untuk 

mencapainya. 

0,632 0,2303 Valid 

10. Saya selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja dan 

produktivitas saya. 

0,799 0,2303 Valid 
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Sumber: Data Diolah(2025) 

Berdasarkan data tabel diatas seluruh pertanyaan variabel Budaya Organisasi (X1) 

diperoleh r hitung > r tabel (0,2303), dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak diolah sebagai data penelitian 

 

Tabel 4. 2  

Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja Fisik (X2) 

Sumber: Data Diolah(2025) 

Berdasarkan data tabel diatas seluruh pertanyaan variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) 

diperoleh r hitung > r tabel (0,2303), dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak diolah sebagai data penelitian 

Mempertahankan dan Menjaga Stabilitas Kerja 

11. Saya memiliki kebiasaan untuk menjaga kesehatan dan 

keselamatan kerja 

0,777 0,2303 Valid 

12. Saya memiliki rencana untuk mengembangkan karir dan 

meningkatkan kemampuan saya. 

0,760 0,2303 Valid 

 Kuesioner r 

Hitung 

r 

Tabel 

Keputusan 

Penerangan 

1. Pencahayaan di tempat kerja cukup terang untuk 

mendukung pekerjaan saya 

0,641 0,2303 Valid 

2. Pencahayaan di ruang kerja membuat saya merasa 

nyaman sepanjang hari kerja 

0,671 0,2303 Valid 

Suhu dan Ventilasi 

3. Suhu di ruang kerja saya nyaman dan tidak mengganggu 

konsentrasi saya 

0,715 0,2303 Valid 

4. Sistem ventilasi di tempat kerja cukup baik, sehingga 

udara tetap segar dan tidak pengap 

0,680 0,2303 Valid 

Keamanan Kerja 

5. Lingkungan kerja saya aman dan bebas dari potensi 

bahaya fisik. 

0,589 0,2303 Valid 

6. Fasilitas di tempat kerja mendukung keselamatan saya 

selama bekerja. 

0,796 0,2303 Valid 

Peralatan Kantor (Fasilitas) 

7. Peralatan kantor yang tersedia mendukung saya dalam 

bekerja dengan efisien. 

0,621 0,2303 Valid 

8. Peralatan yang ada di ruang kerja saya dalam kondisi 

baik dan layak digunakan. 

0,670 0,2303 Valid 

Penggunaan Warna (Dekorasi) 

9. Penggunaan warna di ruang kerja membantu saya tetap 

fokus saat bekerja. 

0,577 0,2303 Valid 

10. Warna yang digunakan di ruang kerja menciptakan 

suasana yang menyenangkan dan produktif. 

0,561 0,2303 Valid 
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Tabel 4. 3 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

 

Berdasarkan data tabel diatas seluruh pertanyaan variabel Kinerja Karyawan  (Y) diperoleh 

r hitung > r tabel (0,2303), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. 

Untuk itu kuesioner yang digunakan layak diolah sebagai data penelitian. 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 Kuesioner r 

Hitung 

r 

Tabel 

Keputusan 

Kualitas 

1. Saya selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas 

pekerjaan saya. 

0,667 0,2303 Valid 

2. Saya memiliki standar kualitas yang tinggi dalam 

melakukan pekerjaan. 

0,609 0,2303 Valid 

Kuantitas 

3. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dalam jumlah yang 

banyak dan sesuai dengan target. 

0,690 0,2303 Valid 

4. Saya dapat menangani beban kerja yang tinggi tanpa 

mengurangi hasil kerja. 

0,566 0,2303 Valid 

Ketepatan Waktu 

5. Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu. 

0,812 0,2303 Valid 

6. Saya memiliki kemampuan untuk mengatur waktu 

dengan efektif dalam melakukan pekerjaan. 

0,839 0,2303 Valid 

Efektivitas 

7. Saya selalu berusaha untuk mencapai tujuan pekerjaan 

dengan efektif. 

0,826 0,2303 Valid 

8. Saya memiliki kemampuan untuk menganalisis dan 

menyelesaikan masalah dengan efektif. 

0,569 0,2303 Valid 

Efisiensi 

9. Saya selalu berusaha untuk menggunakan sumber daya 

dengan efisien dalam melakukan pekerjaan. 

0,718 0,2303 Valid 

10. Saya bekerja dengan meminimalkan kesalahan dan 

menghindari pemborosan waktu maupun biaya. 

0,583 0,2303 Valid 



 
 
 

 

5528 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

Berdasarkan pada pengujian tabel reabilitas diatas, menunjukan bahwa variabel Budaya 

Organisasi (X1), Lingkungan Kerja Fisik (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan 

realiabel, hal dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Apha 

> 0,60 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 

0,051> 0,05, yang berarti data berdistribusi normal. Dengan demikian, data variabel 

Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) memenuhi asumsi normalitas dan 

dapat dilanjutkan ke tahap analisis statistik parametrik. 

 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

kolerasi antara variabel independent (bebas). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi kolerasi antara variabel independent (bebas). 

 
Dari hasil tabel diatas 4.10 menunjukan hasil tolerance Budaya Organisasi (X1) adalah 

sebesar 0,732 dan Limgkungan Kerja Fisik X2) adalah sebesar 0,732 > dari 0,10. Sehingga 

dapat diambil kesimpulan bahwa variabel bebas X1 dan X2 di nyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas. Hasil VIF untuk X1 sebesar 1,366 dan X2 sebesar 1,366 < 10,00 sehingga 

variabel X1 dan X2 dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Dari hasil gambar 4.11 diatas, titik-titik grafik Scatterplot tidak mempunyai pola 

penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-pola tertentu. Dengan demikian tidak 

terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model, regresi ini layak digunakan untuk 

penelitian. 

 

d. Uji Autokolerasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada autokolerasi hal 

ini di buktikan dengan nilai Durbin Watson sebesar 1,843 yang berada pada interval 1,550-

2,460. 

 

3. Uji Regresi Linear Berganda  

 
a. Nilai konstanta a = 14,113 artinya jika variabel Budaya Organisasi (X1) dan Lingkungan 

Kerja Fisik X2) tidak dimasukan dalam penelitian ini maka Kinerja Karyawan (Y) akan 

memiliki penurunan sebesar 14,11%. 

b. Nilai koefisien X1 = 0,343 artinya jika variabel budaya organisasi ditingkatkan lebih baik 

lagi maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,34%. 

c. Nilai koefisien X2 = 0,306 artinya jika variabel lingkungan kerja fisik ditingkatkan 1% 

lebih baik lagi maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,30% dengan asumsi 

variabel independen konstan 
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d. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 

variabel budaya organisasi (X1), dan lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) berdampak positif 

e. Kesimpulannya dalah secara simultan variabel lingkungan Budaya Organisasi (X1), dan 

variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) terdapat kolerasi pada Kinerja Karyawan (Y). 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien kolerasi sebesar 0,705 

artinya variabel antara Budaya Organisasi (X1), dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) Memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

5. Uji Determinasi  

 
Dari hasil analisis koefisien determinasi diata maka dapat diketahui bahwa nilai kefisien 

determinasi (KD) = R2 × 100% diperoleh dari R yaitu 0,497 x 100 = 49,7%. Hasil ini sama 

dengan perolehan dengan menggunakan SPSS versi 25 pada kolom R Square sebesar 0,497 = 

49,7% sedangkan sisanya 50,3% merupakan faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti. 

 

6. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil uji t diatas diperoleh nilai thitung > ttabel (7,173 > 1,667) hal itu juga diperkuat 

dengan nilai   value < Sig. 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 

diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 
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Berdasarkan hasil uji t diatas diperoleh nilai thitung > ttabel (5,881 > 1,667) hal itu juga diperkuat 

dengan nilai   value < Sig. 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 

diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan hasil uji f diatas diperoleh nilai fhitung > ftabel (34,542 > 3,128) hal ini juga diperkuat 

dengan  value < sig. 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak H3 diterima, hal 

ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara budaya 

organisasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT. ISS Indonesia Area 

Indofood Kota Tangerang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis yang telah dilakukan dan pembahasan mengenai 

“Pengaruh Budaya Organisasi  dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

ISS Indonesia Area Indofood Kota Tangerang”. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut 

1. Berdasarkan hasil penelitian budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 18,791 + 0,462(X1) nilai koefisien kolerasi sebesar 

0,648 artinya keduanya memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,420. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel (7,173 > 1,667), dengan demikian H0 

ditolak H1 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. ISS Indonesia Area Indofood Kota Tangerang 

2. Berdasarkan hasil penelitian lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan regresi Y = 22,701 + 0,542(X2) nilai koefisien kolerasi sebesar 0,328 

artinya keduannya memiliki tingkat hubungan yang sedang. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,328. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel (5,881 > 1,667) dengan demikian H0 

ditolak H2 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara lingkungan 

kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT. ISS Indonesia Area Indofood Kota Tangerang. 

3. Berdasarkan hasil Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap 

Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y =14,133 + 0,343X1 + 0,306X2. Nilai Koefisien 

Kolerasi sebesar 0,705 artinya variabel independent dan variabel dependen memiliki 
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hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi 49,7% sedangkan sisanya 50,3% merupakan 

faktor- faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (34,542 > 3,128), dengan 

demikian maka H0 ditolak H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada 

PT. ISS Indonesia Area Indofood Kota Tangerang. 
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